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masukan positif untuk menyempurnakan penelitian skripsi ini.
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ABSTRAK

Shawny Maria (705100215)
Perceived Emotional Support yang Berasal dari Anjing Peliharaan sebagai
Prediktor Subjective Well-Being Pemiliknya; Denrich Suryadi, M. Psi. Program
Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xi, 72 halaman, P1-P5, L1-L45)

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa dukungan sosial dari manusia

dapat memprediksi well-being seseorang menjadi lebih baik. Selain sesama manusia,

ternyata binatang peliharaan, khusus anjing peliharaan dapat menjadi sumber

dukungan sosial. Namun secara logika, anjing peliharaan pada umumnya hanya

dapat memberikan dukungan emosional. Dukungan emosional kemudian perlu

ditinjau dengan jenis well-being yang juga berkaitan erat dengan emosi, yakni

emotional/subjective well-being (SWB). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

apakah perceived emotional support (PES) yang berasal dari anjing peliharaan dapat

berperan sebagai prediktor dari SWB pemiliknya. Partisipan penelitian sebanyak 209

pemilik anjing peliharaan didapatkan dengan menggunakan teknik non-probability

convenience sampling. Gambaran deskriptif dari kedua variabel menunjukkan bahwa

kedua variabel memiliki mean empirik diatas mean hipotetiknya sehingga PES yang

berasal dari anjing dan SWB yang dimiliki responden tergolong tinggi. Hasil penelitian

menunjukan bahwa tingkat signifikansi (p) = 0.003< 0.01 sehingga H0 ditolak dan H1

diterima. Dengan demikian, PES yang berasal dari anjing peliharaan dapat berperan

sebagai prediktor dari SWB pemiliknya. Dilihat dari persamaan regresi Y’=

2.215+0.408X, dapat disimpulkan bahwa ketika tidak ada kenaikan PES, maka SWB

akan mencapai 2.215. Sedangkan setiap terdapat penambahan 1 nilai PES,

diprediksikan akan terdapat kenaikan SWB sebesar 0.408.

Kata kunci: Perceived Emotional Support dan Subjective Well-Being.
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ABSTRACT

Shawny Maria (705100215)
Perceived Emotional Support that Comes From domesticated Dog as The
Predictor of The Owner’s Subjective Well-Being; Denrich Suryadi, M. Psi.
Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xi, 72 pages, P1-P5,
L1-L45)

Previous research has proven that social support from human can predict higher

well-being. Besides human, pet or domesticated animal, especially dogs, can also

become a source of social support. However, logically, dogs generally only able to be

a source of emotional support. Emotional support then should be reviewed with types

of well-being which also closely related to emotion, which is emotional/subjective

well-being (SWB). The purpose of this research is to know whether perceived

emotional support (PES) that comes from domesticated dog can act as the predictor

of the owner’s SWB. The total participants of this research is 209 dog owners whom

collected by using non-probability convenience sampling technique. The descriptive

analysis of the two variables shows that their empiric means is higher than their

hypothetic means. In other words, the PES and SWB of the participants are

considered in high level. The result shows that the significant (p) = 0.003< 0.01 which

means that H0 is declined and H1 is accepted. In other words, PES that comes from

domesticated dog can act as the predictor of the owner’s SWB. Based on regression

equation Y’= 2.215+0.408X, it shows that when there is no increment of PES, then

SWB will reach 2.215. On the other hand, when there is each one value increment of

PES, then there will be increment of SWB in amount of 0.408.

Key Words: Perceived Emotional Support and Subjective Well-Being.
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